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Article Info: Abstract: The Teaching at the Right Level (TaRL) approach aims to group students 

according to their ability levels to enhance learning effectiveness. Meanwhile, 
Problem-Based Learning (PBL) emphasizes students’ active engagement in solving 
problems that are relevant to their real-life contexts. This study seeks to integrate 
these two approaches to improve students’ learning motivation. A mixed-methods 
design was employed, combining qualitative and quantitative approaches to obtain 
comprehensive data. The findings indicate that the integration of TaRL and PBL 
significantly enhances students’ learning motivation, particularly in the aspects of 
active participation, perseverance, and learning autonomy. Therefore, the 
integration of these approaches can serve as an effective instructional strategy to 
promote a more inclusive and needs-based educational environment. 
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Pendahuluan 
Motivasi belajar peserta didik merupakan faktor 

utama yang menentukan efektivitas pembelajaran. 
Motivasi yang tinggi mendorong siswa untuk lebih 
aktif, antusias, dan fokus dalam mengikuti kegiatan 
belajar. Namun, realitas di kelas menunjukkan bahwa 
siswa memiliki tingkat kemampuan yang beragam, 
yang dapat memengaruhi keterlibatan mereka dalam 
pembelajaran. Siswa dengan kemampuan rendah sering 
kali mengalami kesulitan dalam memahami materi, 
sementara siswa dengan kemampuan lebih tinggi 
mungkin merasa kurang tertantang. Akibatnya, terjadi 
kesenjangan dalam hasil belajar dan penurunan 
motivasi di antara peserta didik (Banerjee et al., 2020). 
Pendekatan Teaching at the Right Level (TaRL) 
dikembangkan sebagai strategi untuk menyesuaikan 
pembelajaran dengan tingkat kemampuan siswa, bukan 
sekadar berdasarkan jenjang kelas atau usia. TaRL 

menekankan pengelompokan fleksibel berdasarkan 
kompetensi aktual siswa, memungkinkan mereka 
belajar dalam lingkungan yang lebih sesuai dengan 
kebutuhan mereka. Selain meningkatkan efektivitas 
pembelajaran, TaRL juga membantu mengurangi stres 
akademik pada siswa, karena mereka dapat belajar 
dengan kecepatan yang lebih nyaman.  

Penelitian Duflo, Kiessel, dan Lucas (2021) 
menunjukkan bahwa penerapan TaRL secara konsisten 
dapat meningkatkan literasi dan numerasi dasar siswa, 
terutama di negara berkembang. Sementara itu, Problem 
Based Learning (PBL) merupakan model pembelajaran 
yang berpusat pada peserta didik, di mana mereka 
belajar dengan menyelesaikan masalah autentik. 
Pendekatan ini tidak hanya meningkatkan pemahaman 
konseptual, tetapi juga mengembangkan keterampilan 
berpikir kritis, kerja sama, serta kemandirian belajar. 
PBL memungkinkan siswa untuk mengeksplorasi 
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berbagai solusi atas suatu permasalahan yang 
kompleks, sehingga mereka terbiasa berpikir kreatif dan 
analitis. Lee dan Blanchard (2019) menemukan bahwa 
penerapan PBL mampu meningkatkan motivasi belajar 
siswa secara signifikan karena siswa lebih terlibat dalam 
proses pembelajaran.  

Integrasi antara TaRL dan PBL dapat menjadi 
strategi inovatif dalam menciptakan lingkungan belajar 
yang inklusif dan adaptif. Dengan menerapkan TaRL, 
siswa dapat belajar sesuai dengan tingkat 
kompetensinya, sementara PBL memberikan tantangan 
yang relevan untuk meningkatkan pemahaman dan 
keterampilan mereka. Oleh karena itu, penelitian ini 
bertujuan untuk mengeksplorasi efektivitas 
penggabungan pendekatan TaRL dan PBL dalam 
meningkatkan motivasi belajar siswa. 

 
Metode 

Penelitian ini menggunakan pendekatan 
campuran (mixed-methods) yang menggabungkan 
metode kuantitatif dan kualitatif untuk memperoleh 
data yang lebih komprehensif mengenai efektivitas 
integrasi Teaching at the Right Level (TaRL) dan 
Problem-Based Learning (PBL) dalam meningkatkan 
motivasi belajar siswa. 
 
Desain Penelitian 

Penelitian ini menggunakan desain eksperimen 
semu (quasi-experimental design) dengan model 
pretest-posttest control group design. Dua kelompok 
siswa dipilih secara acak, yaitu 1. Kelompok 
eksperimen, yang mendapatkan pembelajaran dengan 
pendekatan TaRL dan PBL. 2. Kelompok kontrol, yang 
mendapatkan pembelajaran konvensional tanpa 
penerapan TaRL dan PBL. Selain itu, pendekatan 
kualitatif dilakukan dengan observasi kelas, wawancara 
guru dan siswa, serta analisis dokumen pembelajaran 
untuk mendapatkan wawasan lebih dalam mengenai 
dampak integrasi TaRL dan PBL terhadap motivasi 
belajar siswa. 
 
Partisipan Penelitian 

Partisipan dalam penelitian ini adalah siswa kelas 
IV SD di sebuah sekolah dasar di Indonesia. Pemilihan 
sampel dilakukan dengan teknik purposive sampling, 
dengan mempertimbangkan tingkat keberagaman 
kemampuan siswa di kelas tersebut. Selain siswa, 
penelitian ini juga melibatkan guru sebagai subjek 
penelitian, terutama dalam memberikan wawasan 
terkait implementasi strategi pengajaran yang 
digunakan. 

 
Prosedur Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan melalui tiga tahapan 

utama, yaitu tahap persiapan, pelaksanaan, dan 
evaluasi. Pada tahap persiapan, disusun modul ajar 
yang mengintegrasikan pendekatan Teaching at the Right 
Level (TaRL) dan Problem-Based Learning (PBL). Guru-
guru yang terlibat mendapatkan pelatihan mengenai 
penerapan kedua pendekatan tersebut di kelas. Selain 
itu, dilakukan penyusunan instrumen penelitian yang 
meliputi angket motivasi belajar, rubrik observasi, serta 
pedoman wawancara untuk memperoleh data 
kuantitatif dan kualitatif secara komprehensif. Tahap 
berikutnya adalah tahap pelaksanaan, yang diawali 
dengan pemberian pretest untuk mengukur tingkat 
motivasi awal peserta didik. Kelompok eksperimen 
mendapatkan pembelajaran dengan menggunakan 
integrasi pendekatan TaRL dan PBL selama enam 
minggu, sedangkan kelompok kontrol tetap 
menggunakan metode pembelajaran konvensional. 
Selama proses pembelajaran berlangsung, dilakukan 
observasi kelas untuk menilai tingkat keterlibatan 
peserta didik. Setelah intervensi selesai, wawancara 
dengan guru dan siswa dilaksanakan guna memahami 
pengalaman mereka terhadap penerapan pembelajaran 
berbasis TaRL dan PBL. 

Tahap evaluasi, diberikan posttest kepada 
kedua kelompok untuk melihat perubahan motivasi 
belajar setelah perlakuan. Hasil pretest dan posttest 
dianalisis menggunakan uji statistik seperti paired t-test 
atau ANOVA untuk mengetahui perbedaan yang 
signifikan antara kelompok eksperimen dan kelompok 
kontrol. Data kualitatif yang diperoleh dari observasi 
dan wawancara dianalisis menggunakan metode 
analisis tematik untuk menggali pola-pola motivasi 
belajar siswa selama proses intervensi berlangsung. 
Untuk mengukur efektivitas integrasi pendekatan TaRL 
dan PBL, digunakan beberapa instrumen penelitian. 

Angket Motivasi Belajar dikembangkan 
berdasarkan teori Self-Determination Theory (Deci & 
Ryan, 2000) dan ARCS Model (Keller, 1987), yang 
mencakup empat indikator utama yaitu Attention, 
Relevance, Confidence, dan Satisfaction. Instrumen ini 
dirancang untuk mengukur tingkat motivasi intrinsik 
dan ekstrinsik siswa secara komprehensif, sekaligus 
melihat bagaimana kedua pendekatan pembelajaran—
Teaching at the Right Level (TaRL) dan Problem-Based 
Learning (PBL)—mempengaruhi aspek-aspek tersebut. 
Selain itu, Lembar Observasi digunakan untuk menilai 
sejauh mana keterlibatan siswa dalam proses 
pembelajaran, termasuk aktivitas partisipasi, kerja 
sama, dan inisiatif dalam memecahkan masalah. 
Sementara itu, Pedoman Wawancara disusun untuk 
mengeksplorasi lebih dalam pandangan guru dan siswa 
terhadap pengalaman mereka selama mengikuti 
pembelajaran berbasis TaRL dan PBL. Wawancara ini 
memberikan data kualitatif yang kaya mengenai 
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persepsi, tantangan, serta manfaat yang dirasakan 
dalam penerapan strategi pembelajaran tersebut. 
Dokumentasi berupa catatan hasil kerja siswa, refleksi 
guru, dan catatan lapangan digunakan sebagai data 
pendukung untuk memperkuat temuan penelitian. 
Dengan mengombinasikan berbagai instrumen ini, 
penelitian mampu menghasilkan analisis yang lebih 
valid dan mendalam terkait efektivitas integrasi 
pendekatan TaRL dan PBL dalam meningkatkan 
motivasi belajar siswa. 
  
Hasil dan Pembahasan 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa integrasi 
pendekatan TaRL dan model PBL meningkatkan 
motivasi belajar siswa secara signifikan. Siswa yang 
sebelumnya kurang termotivasi menjadi lebih aktif 
dalam diskusi kelompok, menunjukkan ketekunan 
dalam menyelesaikan tugas, serta memiliki rasa percaya 
diri yang lebih tinggi dalam mengemukakan pendapat. 
Selain itu, guru juga mengakui bahwa strategi ini 
memudahkan mereka dalam menyusun materi ajar 
yang lebih adaptif dan sesuai dengan kebutuhan siswa. 
 
Tabel 1. Hasil Uji Statistik Motivasi Belajar 

Kelompok N 
Mean 

Pretest 
Mean 

Posttest 
Δ Mean p-value 

Eksperimen 
(TaRL + PBL) 

30 60.2 85.6 25.4 < 0.001* 

Kontrol 
(Konvensional) 

30 61.4 70.8 9.4 0.015* 

Keterangan:  Mean menunjukkan peningkatan rata-rata skor motivasi 
setelah perlakuan; p-value < 0.05 menunjukkan perbedaan yang 
signifikan antara pretest dan posttest. 

 

 
Gambar 1. Grafik perbandingan perubahan motivasi belajar antara 

kelompok eksperimen dan kelompok kontrol 

 
Grafik di atas menunjukkan bahwa kelompok 

eksperimen yang menerima pembelajaran dengan 
integrasi TaRL dan PBL mengalami peningkatan 
motivasi belajar yang lebih besar dibandingkan 
kelompok kontrol yang menggunakan metode 
pembelajaran konvensional. Kelompok eksperimen 

meningkat dari rata-rata 60.2 (pretest) menjadi 85.6 
(posttest). Kelompok kontrol meningkat dari 61.4 
(pretest) menjadi 70.8 (posttest), tetapi peningkatannya 
lebih kecil dibandingkan kelompok eksperimen. Dari 
hasil ini, terlihat bahwa integrasi TaRL dan PBL 
memiliki dampak signifikan dalam meningkatkan 
motivasi belajar siswa. Analisis lebih lanjut 
menunjukkan bahwa pendekatan TaRL membantu 
mengatasi kesenjangan akademik dengan memastikan 
bahwa setiap siswa belajar sesuai dengan tingkat 
kemampuannya. Sementara itu, PBL meningkatkan 
keterlibatan dan rasa tanggung jawab siswa dalam 
proses belajar, sehingga mereka lebih berorientasi pada 
pemecahan masalah daripada sekadar menghafal 
materi. 

Berdasarkan hasil pretest dan posttest, terdapat 
peningkatan skor motivasi belajar sebesar 25% pada 
kelompok eksperimen dibandingkan dengan kelompok 
kontrol yang hanya meningkat 10%. Hal ini 
menunjukkan bahwa penerapan pendekatan 
pembelajaran yang digunakan memiliki pengaruh 
positif terhadap peningkatan motivasi belajar siswa. 
Perbedaan persentase peningkatan tersebut 
mencerminkan efektivitas strategi pembelajaran dalam 
menumbuhkan minat dan semangat siswa untuk 
berpartisipasi aktif dalam proses belajar. Selain itu, hasil 
observasi menunjukkan bahwa siswa dalam kelompok 
eksperimen lebih sering bertanya, aktif dalam diskusi, 
serta menunjukkan antusiasme yang lebih tinggi dalam 
menyelesaikan tugas berbasis masalah. Wawancara 
dengan guru juga mengungkapkan bahwa pendekatan 
ini membantu mereka dalam mengelola kelas yang 
heterogen secara lebih efektif. Dengan demikian, 
pendekatan yang diterapkan tidak hanya berdampak 
pada peningkatan motivasi belajar, tetapi juga 
menciptakan suasana kelas yang lebih interaktif dan 
kondusif bagi pembelajaran kolaboratif. 
 

Kesimpulan 
Penelitian ini membuktikan bahwa integrasi 

Teaching at the Right Level (TaRL) dan Problem-Based 
Learning (PBL) secara signifikan meningkatkan motivasi 
belajar siswa. Melalui penggabungan kedua pendekatan 
ini, proses pembelajaran menjadi lebih adaptif terhadap 
kemampuan peserta didik serta mampu menciptakan 
lingkungan belajar yang lebih partisipatif dan 
kolaboratif. Peserta didik menunjukkan peningkatan 
dalam aspek partisipasi aktif, ketekunan, dan 
kemandirian belajar, yang secara keseluruhan 
mencerminkan peningkatan kualitas keterlibatan 
mereka dalam proses pembelajaran.Pendekatan 
integratif ini juga memperkuat konsep pembelajaran 
yang inklusif dan berorientasi pada kebutuhan peserta 
didik. Dengan mengadaptasi materi dan metode 
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pembelajaran sesuai dengan tingkat kemampuan siswa, 
guru dapat mengoptimalkan potensi belajar setiap 
individu secara lebih efektif. Oleh karena itu, 
diharapkan penerapan strategi ini dapat diperluas dan 
dikembangkan lebih lanjut dalam berbagai konteks 
pendidikan, baik di tingkat dasar, menengah, maupun 
tinggi, sebagai upaya untuk meningkatkan kualitas 
pembelajaran dan mendorong terciptanya sistem 
pendidikan yang lebih responsif dan berkeadilan. 
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